5.1.

BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Pengaruh

Persepsi Mengenai Work-life Balance terhadap Turnover Intention Karyawan

Generasi Milenial pada PT X’, peneliti dapat menyimpulkan jawaban yang

dapat menjawab rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut.

1.

Berdasarkan hasil wawancara serta olahan respon kuesioner dari
51 karyawan generasi milenial yang bekerja pada PT X, modus
jawaban yang muncul adalah “tidak setuju” yaitu sebesar 49%.
Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa karyawan generasi milenial
PT X memiliki persepsi bahwa work-life balance yang dimilikinya
dipersepsikan negatif yang mana hal ini diartikan sebagai
adanya ketidakseimbangan antara kehidupan pribadi dengan
kehidupan pekerjaannya. Terlihat dari keempat dimensi yang ada
yaitu work interference with personal life, personal life interference
with work, personal life enhancement of work dan work
enhancement of personal life memiliki respon negatif yaitu “tidak
setuju” dan “sangat tidak setuju”. Selain itu, berdasarkan kedua
indikator yang digunakan yaitu time balance dan involvement
balance menyatakan bahwa responden memiliki persepsi negatif
terhadap kedua hal ini. Responden merasa kekurangan dari segi
waktu maupun keterlibatannya dengan kehidupan pribadi akibat
pekerjaannya. Adanya keseimbangan antara kehidupan pribadi
dengan pekerjaan tentunya tidak berasal hanya dari internal
perusahaan saja, tetapi juga berasal dari eksternal kehidupan
karyawan itu sendiri, seperti adanya masalah pribadi dengan
keluarga, teman atau pihak lain sehingga dapat mempengaruhi
suasana hatinya selama bekerja. Apabila dilihat lebih detail hal ini
dapat menjadi dapat menjadi sebab akibat akan adanya ketidak
seimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan. Selain itu

adanya permasalahan pribadi diluar pekerjaan pada karyawan

39



membuat menurunnya energi karyawan untuk bekerja. Hal ini
sangat mempengaruhi kinerja karyawan selama bekerja.
Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan terhadap variabel
Y vyaitu turnover intention, dapat disimpulkan bahwa turnover
intention karyawan generasi milenial terbilang tinggi. Hal ini dapat
dilihat dari hasil rekapitulasi kuesioner yang menyatakan 83%
responden mengemukakan "setuju" dan "sangat setuju" pada
setiap indikator vyaitu thinking of quitting, intention to search
alternatives serta intention to quit. Angka tersebut menyatakan
bahwa mereka memiliki keinginan untuk keluar dari perusahaan
dalam waktu 1-2 tahun kedepan, tak hanya itu mereka juga pernah
berpikiran untuk mencari pekerjaan lain diluar perusahaan ini
karena dianggap akan mendapatkan benefit atau keuntungan
yang lebih serta menganggap bahwa diluar sana ada pekerjaan
lain yang sesuai dengan keinginannya. Mengingat bahwa PT X
merupakan perusahaan yang sangat tertarik dengan kinerja
generasi milenial, maka PT X harus lebih berhati-hati dalam
menghadapi turnover intention dari karyawannya.

Selanjutnya, berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan
IBM SPSS version 25 menunjukkan bahwa hipotesis persepsi
karyawan milenial mengenai work-life balance berpengaruh negatif
secara signifikan terhadap turnover intention. Sehingga hipotesis
dapat diterima yang dilihat dari perbandingan nilai t-hitung (-4,351)
< ft-tabel (2,00856). Selain itu hasil olahan data dengan
menggunakan [/BM SPSS version 25 menunjukkan adanya
signifikansi (Sig. ) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa work-life balance (X) berpengaruh secara
signifikan negatif terhadap turnover intention (Y). Yang artinya
bahwa setiap peningkatan work-life balance diikuti dengan

penurunan pada turnover intention dan sebaliknya.
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5.2.

Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian diatas, peneliti memberikan

beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan serta evaluasi bagi PT X

untuk mengatasi permasalahan yang sedang dialami.

1.

Apabila dilihat dari data olahan respon karyawan generasi milenial
yang bekerja pada PT X, ditemukan bahwa karyawan ketidak
seimbangan berdasarkan waktu dan keterlibatannya. Hal ini perlu
menjadi perhatian bagi perusahaan agar dapat diatur dengan baik.
Perusahaan disarankan untuk dapat memperhatikan beban tugas
yang diberikan kepada karyawan sehingga dapat disesuaikan
dengan jam kerja yang diberikan. Untuk mempermudah mengatur
beban tugas kepada karyawan, peneliti menyarankan perusahaan
agar dapat meninjau ulang ketetapan beban kerja yang telah
ditetapkan sebelumnya agar dapat diselaraskan dengan tugas
aktual yang diberikan kepada karyawan.

Adanya ketidakseimbangan berdasarkan waktu dan keterlibatan
dapat diatasi dengan menimbang ulang perbandingan antara
jumlah karyawan dengan banyak kegiatan yang dibutuhkan oleh
perusahaan. Peneliti menyarankan perusahaan untuk dapat
merekrut karyawan baru terutama karyawan part-time sehingga
dapat membantu menjalankan produktivitas perusahaan pada
waktu tertentu.

Apabila dilihat dari karakteristik generasi milenial yang dinilai
masih belum bisa memisahkan antara permasalahan pribadi
dengan pekerjaan, perusahaan disarankan untuk membangun
lingkungan yang kondusif dan produktif. Salah satu caranya
adalah mengubah gaya kepemimpinan yang dilakukan secara dua
arah. Hal ini dimaksudkan agar organisasi dapat menjadi wadah
karyawan khususnya generasi milenial untuk menyalurkan
kreativitasnya. Selain itu hal ini juga ditujukan untuk mengatasi
keluhan yang dirasakan oleh karyawan. Dengan adanya gaya
kepemimpinan yang baik dan nyaman tentunya akan
memudahkan karyawan untuk mengemukakan ide dan

pendapatnya.
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Tingkat turnover intention pada PT X terbilang tinggi. Hal ini patut
menjadi perhatian perusahaan agar dapat mempertahankan
karyawannya. Responden merasa akan mendapat keuntungan
lebih besar dari segi waktu dan uang apabila mereka keluar dari
perusahaan. Dengan demikian perusahaan disarankan untuk lebih
memperhatikan  sistem bonus serta intensif terhadap
karyawannya. Sebagai contoh, perusahaan dapat memberikan
bonus kepada karyawan yang melakukan lembur.

Adanya pemberian upah dan bonus terhadap divisi tertentu
tentunya menimbulkan kecemburuan pada karyawan lainnya.
Maka dari itu perusahaan patut memperhatikan adanya
organization justice yang mana hal ini memberikan keadilan yang
sama rata bagi seluruh karyawannya. Apabila perusahaan merasa
keberatan untuk memberikan kompensasi finansial secara
langsung, perusahaan disarankan untuk memberikan kompensasi
secara tidak langsung seperti tunjangan hari tua, asuransi dan lain

sebagainya.
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